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Abstract

This research was aimed at finding out: (1) modern values of SLTP
students at Gianyar Regency; (2) the contribution of the school environment
and the family environment both individual or in group toward student’s
achievement motivation; (3) the contribution of the achievement motivation
toward student’s modern values and (4) the direct contribution of the school
environment and family environment toward students’ modern values.

The population of this research consists of all SLTP students in
Gianyar Regency. The sample consists of 192 students established by using
the proportional random sampling technique. The instrument was a
questionnaire using to Likert’s Scales. This study uses descriptive, regression
and path analyses. The test of correlation and regression  coefficient
significance is @ = .05 level of significance.

The descriptive analysis shows that students’ school environment,

family environment, achievement motivation and modern values, all are in
the mediocre category. The value of regression analysis shows that the
contribution of the school environment has coefficient correlation of 0.380
and the value of family environment has coefficient correlation of 0.308
each for the achievement motivation, and the contribution of achievement
motivation toward students’ modern values has coefficient correlation of
0.487. The result of the multiple regression analysis shows that there is
positive and significant contribution of the school and family environment
altogether, which has coefficient regression of 0.421 toward achievement
motivation. Both variables can explain the students’ achievement motivation
variance, which is 17.7 %. The result of the path analysis shows that: (1)
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through achievement motivation there is indirect contribution of school
environment, which has coefficient path regression of 0.098 and family
environment which has coefficient path regression of 0.062 toward students’
modern values, and (2) there is direct contribution of school environment
which has coefficient path regression of 0.182 and family environment which
has coefficient path regression of 0.329 toward students’ modern values.
Based on the research findings it can be concluded that there is direct
contribution of school environment, family environment, and achievement
motivation toward students’ modern values. There is also indirect
contribution to students’ modern values through achievement motivation.

Kata kunci: faktor lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, motivasi
berprestasi, nilai modern siswa.

Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan sumber yang sangat penting bagi suatu
bangsa. Banyak faktor yang mempengaruhi sumber daya manusia. Faktor
kebudayaan, struktur masyarakat merupakan kondisi psikologis yang perlu
diperhatikan (Koentjaraningrat, 1975). Ini berarti nilai yang dianut merupakan
faktor yang sangat penting karena nilai merupakan standar bagi sikap dan
perbuatan.

Sekolah, disamping bertugas untuk melakukan transfer ilmu kepada
pengetahuan siswa juga dituntut untuk melakukan enkulturasi yakni membentuk
karakter dan watak yang sangat penting bagi nation building (Azra, 2000). Tetapi
dalam kenyataannya, pdunia pendidikan (sekolah) kurang memberikan porsi
yang cukup terhadap pengembangan ranah afektif ini. Hal ini menimbulkan
banyak kritik diantaranya Sartonokartodirjo (1977), Arif Rahman (Republika 29
April 1999), Winarno Surachmad (Kompas 5 Mei 1999) terhadap sistem
pendidikan sekarang. Akibatnya muncul berbagai kenakalan remaja. Munculnya
tingkah laku yang menyimpang ini juga disebabkan oleh adanya pergeseran fungsi
keluarga yakni adanya kecendrungan orang tua siswa untuk menyerahkan
sepenuhnya tanggung jawab pendidikan kepada sekolah. Bila pemilikan nilai-nilai
‘modern sudah menjadi suatu kebutuhan maka agen-agen yang menjadi pusat

14 Dewa Made Alit



Jurnal Pendlitian dan Evaluasi, Nomor 6, Takum V, 2003

sosialisasi nilai-nilai tersebut harus dideteksi sejak dini sehingga bila terjadi
kekurangan bisa segera ditindaklanjuti.

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi nilai modern siswa, tetapi
yang akan dikaji dalam penelitian ini hanyalah faktor lingkungan sekolah,
keluarga dan motivasi berprestasi siswa yang diduga paling besar kontribusinya
terhadap nilai modern siswa.

Bertitik tolak dari uraian di atas dapat diformulasikan pokok-pokok
permasalahan: 1) Seberapa besar kontribusi faktor lingkungan sekolah dan
keluarga baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap
motivasi berprestasi siswa?; 2) Seberapa besar kontribusi faktor motivasi
berprestasi terhadap nilai modern siswa?; 3) Seberapa besar kontribusi langsung
faktor lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terhadap nilai modern siswa?

Kajian Teori
- Pengertian Nilai

Nilai merupakan konsepsi dasar tentang kehidupan yang terdapat pada
individu atau kelompok. Masalah nilai merupakan masalah yang sangat abstrak
dan koseptual karena ia berada dalam diri manusia mengenai apa yang hidup
dalam pikiran sebagaian besar dari warga masyarakat mengenai apa yang mereka
anggap bernilai, berharga dan penting dalam hidup sehingga dapat berfungsi
sebagai suatu pedoman yang memberikan arah dan orientasi kepada kehidupan
warga masyarakat (Koentjaraningrat, 1983: 192).

Masyarakat dan Individu Modern

Setiap orang/kelompok akan memiliki kriteria tertentu tentang manusia
modern. Ada yang mengatakan manusia modern itu adalah manusia yang
sekuler, rasional, logis, kritis, konsumtif, individualis (lihat Nggandi Katu, 1984:
86). Alex Inkeles memberikan karakteristik mental manusia modern adalah
manusia yang mau menerima perubahan,berorientasi pada masa sekarang dan
masa depan, efficacy, percaya pada keadilan distributif, aspirasi pendidikan dan
pengajaran baru, kesadaran terhadap penghargaan martabat orang lain (Abraham,
1980: 91-92).
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Syarif Thayeb (1984) juga memberikan rincian manusia modern yaitu: 1)
(a) lebih mudah menerima dan menyesuaikan terhadap perubahan-perubahan,
(b) lebih ahli mengeluarkan pendapatnya yang diimbangi dengn rasa tanggung
jawab, (c) lebih berorientasi kemasa depan, (d) lebih mempunyai kesadaran
terhadap waktu, teknologi, organisasi dan ilmu pengetahuan. Sedangkan
Harsoyo (1978) mengatakan bahwa sikap modern terdiri dari :(a) sikap terbuka
bagi pembaharuan dan perubahan, (b) kesanggupan untuk membentuk pendapat
secara demokratis, (c) berorientasi ke masa kini dan ke masa depan, (d)
meyakinkan kemampuan insani, (e) meyakinkan bahwa keadaan itu dapat
diperhitungkan, (f) sadar akan harga diri, (g) meyakinkan akan kemampuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, (h) menganggap bahwa ganjaran itu adalah hasil

suatu prestasi.

Konsep Nilai Modern yang Digunakan dalam penelitian Ini

Berbicara mengenai nilai modern, cenderung mengacu pada nilai-nilai
modern yang diterapkan di Barat. Untuk dapat diterapkan di Indonesia, konsep-
konsep modernitas ini perlu disesuaikan dengan nilai-nilai yang hidup dalam
masyarakat Indonesia yang lebih menekankan pada keselarasan, keserasian dan
keseimbangan. Nilai-nilai yang perlu disesuaikan itu adalah nilai tentang
individualisme dan sekularisme yang ekstrim. Oleh karena itu konsep
pengukuran nilai modern yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan
sintesa dari konsep sistem nilai yang dikembangkan oleh Kluckhohn dan konsep
nilai modern dari Zaini Hasan ( 1986 ) dengan beberapa modifikasi.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, konsep-konsep nilai modern yang
akan digunakan meliputi aspek-aspek sebagai berikut :

a. Orientasi nilai yang menyangkut hubungan manusia dengan hakikat hidup
(MH): 1) keterbukaan dan kesiapan terhadap pengalaman-pengalaman baru
dan perubahan; 2) menjalani kehidupan dengan optimis; 3) keyakinan
terhadap peran ilmu dan teknologi yang dalam kuasa Tuhan dapat menjadi
penentu akhir dalam memperbaiki kehidupan manusia.

b. Hakikat hubungan manusia dengan alam (MA): 1) percaya akan kemampuan

manusia menguasai dan mengatur alam lingkungan untuk tujuan
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pembangunan; 2) keyakinan bahwa untuk kehidupan jangka panjang alam
perlu dilestarikan.

¢. Orientasi manusia terhadap waktu (MW): 1) orientasi masa depan atau
jangka panjang; 2) cendrung membuat rencana dan desiplin waktu.

d. Hakikat hubungan manusia dengan manusia lainnya (MM): 1) percaya pada
orang lain tanpa prasangka buruk; 2) mobilitas sosial yang dinamis baik
vertikal maupun horisontal; 3) keselarasan individu dan kelompok dengan
memandang konsensus dan kekeluargaan (musyawarah) sebagai cara terbaik
dalam mengambil keputusan; 4) orientasi keluarga kecil dan pengakuan
terhadap hak-hak status yang sama antara laki-laki dan perempuan; 5)
nasionalisme dan patriotisme dalamn taman sarinya kemanusiaan,

e. Hakikat hubungan manusia dengan karya (MK): 1) partisipasi aktif dalam
media masa; 2) berani mengambil resiko dalam mengejar kemajuan dan
memperhitungkan keuntungan dan hambatan yang mungkin terjadi; 3)
orientasi hidup di kota; 4) orientasi hanya demi kualitas karya itu sendiri.

Lingkungan Sekolah

Para ahli sosiologi pembangunan telah menekankan pentingnya peranan
pendidikan formal sebagai faktor yang paling berpengaruh dalam
memodernisasikan masyarakat. Pendidikan sering dipertimbangkan sebagai -
faktor yang mempunyai pengaruh kuat terhadap perubahan cara pandang
generasi muda dari pandangan yang bersifat tradisional ke pandangan modern.
Hal ini dimungkinkan karena:

... schools have been charged with three primary functions in society. Their Sfirst
Junction is a conservative one: ‘the transmission of culture from generation to
generation. In the performance of their second function, schools play a major role
in preparing individuals for an adult role in society as well as in allocating those
individuals to various positions within that society. The third major function of
schools is to serve as an agent of social change for that society (Perrucci at al, 1977:

243).
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Tak dapat dipungkiri, bahwa sekolah dapat memodernisasi siswa melalui
sejumlah proses. Proses tersebut misalnya pemberian hadiah dan hukuman,
modeling, pemberian contoh dan lain sebagainya. Dalam hal ini, guru sebagai
aktor utama dalam mengelola proses belajar mengajar, memegang peranan kunci
dalam membentuk dan mengembangkan orientasi nilai modern pada diri siswa.
Jenis pendekatan yang digunakan, tipe kepemimpinan guru, sangat menentukan
suasana dan kondisi proses belajar mengajar. Pendekatan demokratis akan
membantu menciptakan suasana kondusif dalam upaya mengembangkan potensi-
potensi yang ada pada diri siswa. Interaksi antara guru dengan siswa merupakan
dalam interaksi ini terjadi proses asimilasi dan akomodasi sitem nilai.

Gordon dan Bruch (1974) mengatakan, bahwa hubungan guru dengan
siswa itu dapat dikatakan baik bila ada: (a) keterbukaan, yaitu keadaan yang
memungkinkan guru dan siswa berani berterus terang dan bersikap jujur satu
sama lain, (b) sikap memelihara, yaitu sikap menghargai satu sama lain, (c) rasa
saling tergantung satu sama lain, (d) separateness yang memungkinkan setiap
pribadi mengembangkan keunikan, kreativitas, dan individualitasnya, dan (e)
saling memenuhi kebutuhan dan mengembangkan kesadaran bahwa tidak ada
kebutuhan yang terpenuhi dengan mengorbankan kebutuhan orang lain.
Sehubungan dengan hal itu, penelitian Harvey (Morrison 1973) menyatakan
bahwa pola prilaku guru yang bersifat membantu berkorelasi positif dan
signifikan dengan kecendrungan siswa untuk melakukan hal-hal yang sesuai
dengan norma, aturan-aturan dan harapan guru. Secara singkat dapat dikatakan
bahwa hubungan antara guru dengan siswa yang kondusif sangat membantu
proses penanaman nilai-nilai modern pada diri siswa.

Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan unit terkecil yang peranannya sangat besar, karena
keluarga mempunyai fungsi yang sangat penting didalam kelangsungan kehidupan
masyarakat. Menurut Horton & Hunt (1968: 220), keluarga adalah suatu
struktur kelembagaan yang berkembang melalui upaya masyarakat untuk
menyelesaikan tugas-tugas tertentu, yaitu: pengatuaran seksual, fungsi
reproduksi, fungsi afeksi, fungsi sosialisasi, penentuan setatus, fungsi
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perlindungan-dan fungsi ekonomis. Dari sekian banyak fungsi keluarga, yang
penting dalam kaitan penelitian ini adalah peranan keluarga untuk melakukan
sosialisasi, yang bertujuan untuk mendidik warga masyarakat agar mematuhi
kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang dianut (Soekanto, 1992: 40).

Dalam kaitannya dengan sosialisasi nilai-nilai modern, beberapa faktor
lingkungan keluarga yang diduga dapat mempengaruhi nilai medern anak adalah
status sosial ekonomi keluarga yang dapat diukur melalui pendidikan orang tua,
pandangan keluarga, dan status pekerjaan orang tua, suasana kehidupan keluarga
yang tercermin dalam hubungan sikap dan prilaku ke dua orang tua terhadap
anak, hubungan dengan tetangga dan masyarakat sekitarnya, orientasi nilai dan
ketaatan orang tua terhadap nilai-nilai yang diyakininya serta sosialisasi nilai-nilai
dalam keluarga terhadap anak.

Pendidikan orang tua mempunyai nilai yang signifikan dengan nilai
modern anak. Menurut Inkeles dan Smith (1974) korelasi antara pendidikan
orang tua dengan modernitas individual anak bergerak dari 0,18 di Nigeria
hingga 0,44 di India. Korelasi ini masih tetap signifikan walaupun faktor tingkat
pendidikan, sekolah, pengalaman kerja di pabrik dan keterlibatan media massa
dikontrol. Klineberg (1973) menemukan bahwa status sosial ekonomi orang tua
memprediksi modernitas individual dengan korelasi sebesar 0,303 pada siswa
pria dan korelasi sebesar 0,164 pada anak yang telah menyelesaikan sekolahnya.
Armer dan Issac (1978) juga menemukan korelasi yang signifikan antara
pendapatan orang tua dengan modernitas anak. Orientasi nilai orang tua juga
mempunyai korelasi yang signifikan dengan nilai modern anak. Hasil penelitian
Cunningham (1973) di Puerto Rico menunjukan bahwa ada korelasi yang
signifikan antara nilai modern orang tua dan nilai modern siswa yang berprestasi

tinggi.

Motivasi Berprestasi

Menurut Woodworth dan Marquis, menggolongkan motivasi menjadi:
motivasi yang berkenaan dengan kebutuhan organik, motivasi darurat, motivasi
obyektif (Suryabrata, 1984 : 72). Secara umum dapat dikatakan bahwa motivasi
menunjuk pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong,
dorongan yang timbul dari dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkan
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oleh situasi tersebut dan tujuan akhir dari gerakan atau perbuatan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tingkah laku yang termotivikasi adalah tingkah
laku yang dilatarbelakangi oleh adanya suatu kebutuhan, dan tujuan tingkah laku
dikatakan tercapai apabila kebutuhan telah terpenuhi (Husaini, 1978: 94).
Kebutuhan (need) mendasari motivasi dan tujuan memberikan arah terhadap
motivasi. Motivasi juga akan mempengaruhi minat dan sikap seseorang.
Selanjutnya, sikap dan minat ini akan menimbulkan pola-pola tingkah laku
tertentu. Hal ini sesuai dengan batasan yang diberikan oleh Harold Koontz yang
mengatakan bahwa motivation refers to drive and effort to satisfy a want or goal.
Demikian juga dengan Wayne F. Cascio yang mengatakan motivation is a force that
results from an individual’s desire to satisfy their needs (e.g. hunger, thirst, social
approval) (Hasibuan, 1999: 95).

Menurut Mc Clelland, ada tiga kebutuhan dasar manusia yang membuat
manusia termotivasi untuk bekerja yaitu: (1) kebutuhan akan prestasi (need for
achievement = n. Ach), (2) kebutuhan akan afiliasi (need for afiliation = n. Af), (3)
kebutuhan akan kekuatan (need for power = n. Pow) (Hasibuan, 1999: 112).
Menurut Murray, mendifinisikan motivasi berprestasi itu as a desire or tendency “to
overcome obstacles, to exercise power, to strive to do something difficult as well and as
quickly possible” (Franken, 1982: 346). Motivasi berprestasi ini merupakan suatu
keinginan untuk mengatasi atau mengalahkan suatu tantangan, untuk kemajuan
dan pertumbuhan. Motivasi berprestasi termasuk dalam kategori motivasi
intrnsik. Menurut Pittman, Emery dan Boggian, menyebutkan bahwa konsep
motivasi intrisik mempunyai ciri-ciri: memilih atau mencari sesuatu yang baru,
memilih sesuatu yang kompleks, memilih pekerjaan yang bersifat menantang dan
memilih kesempatan untuk memperoleh pengalaman tuntas (Ambile, 1983: 76).

Kerangka Pikir

Dengan mengacu pada teori lingkungan maka dapat dikembangkan
kerangka berpikir yang dijadikan sebagai model dalam penelitian tentang nilai
modern siswa SLTP di Kabupaten Gianyar. Mengingat motivasi berprestasi
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seorang individu yang dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang lain maka kerangka berpikir yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut:
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1.

2.

Ada sumbangan yang positif dan signifikan, faktor lingkungan sekolah
terhadap motivasi berprestasi siswa SLTP di Kabupaten Gianyar.
Ada sumbangan yang positif dan signifikan, faktor lingkungan keluarga
terhadap motivasi berprestasi siswa SLTP di Kabupaten Gianyar.

. Ada sumbangan yang positif dan signifikan, faktor lingkungan sekolah dan

lingkungan keluarga secara bersama-sama terhadap motivasi berprestasi siswa
SLTP di Kabupaten Gianyar.

Ada sumbangan yang positif dan signifikan, faktor motivasi berprestasi siswa
terhadap nilai modern siswa SLTP di Kabupaten Gianyar.

. Ada sumbangan langsung yang positif dan signifikan, faktor lingkungan

sekolah dan lingkungan keluarga terhadap nilai modern siswa SLTP di
Kabupaten Gianyar.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gianyar dari bulan Januari sampai

Juni tahun 2001. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bersifat
ex-post facto. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Yang
menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas Il SLTP yang ada di
Kabupaten Gianyar. Dengan menggunakan teknik proportional random sampling
maka diambil 200 orang siswa swbagai sampel penelitian.
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Variabel penelitian yang dikembangkan alat ukurnya adalah: (1)
lingkungan sckolah; (2) lingkungan keluarga; (3) motivasi berprestasi dan (4)
nilai modern siswa, yang semuanya disusun berdasarkan skala Likert. Penilaian
pada masing-masing jawaban siswa akan bergerak dari 1-5 sesuai dengan sifat
pertanyaan. Instrumen penelitian didasarkan pada validitas isi sedangkan
keterandalannya digunakan formula koefisien alpha dari Cronbach.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif, analisis regresi dan analisis jalur (path analysis).
Namun sebelumnya akan dilakukan pengujian persyaratan analisis yang meliputi
uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas.

Hasil Penelitian

Deskripsi Data
1. Lingkungan Sekolah

Dari hasil analisis diperoleh rerata sebesar 144,82, simpang baku 13,81,
modus 146 dan nilai tengah 145. Bila dibandingkan dengan rerata ideal, rerata
emperis tersebut termasuk katagori cukup.

Tabel 1
Persentase Kecendrungan Variabel Lingkungan Sekolah

Sekor Katagori Frekuensi absolut | Frekuensi relatif (%).
148 — 185 Baik 4T 40,11
111 — 147 Cukup 113 58,85
75 -110 Kurang 2 1,04
37-74 Rendah - L
Jumlah 192 100

2. Lingkungan Keluarga

Dari hasil perhitungan diperoleh rerata sebesar 113,65, simpang baku
16,99, modus 118 dan nilai tengah 114. Bila dibandingkan dengan rerata ideal
maka rerata emperis tersebut termasuk katagori cukup.
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Tabel 2
Persentase Kecendrungan Variabel Lingkungan Keluarga
Sekor Katagori | Frekuensi absolut | Frekuensi relatif (%).
144 — 180 Baik 7 3.64
108 — 143 Cukup 118 61,46
79— 107 Kurang 66 34,38
36-78 Rendah 1 0,52
Jumlah 192 100 %
3. Motivasi Berprestasi

Dari hasil perhitungan diperoleh rerata sebesar 124,61, simpang baku

10,88, modus 125 dan nilai tengah 125. Bila dibandingkan dengan rerata ideal
maka rerata emperis tersebut termasuk katagori cukup.

Tabel 3
Persentase Kecendrungan Variabel Motivasi Berprestasi

Sekor Katagori | Frekuensi absolut’ | Frekuensi rélatif (%).
129 - 160 Tinggi 63 32,81
97 - 128 Cukup 126 65,63
65 -96 Kurang 3 1,56
32 -64 Rendah - -
Jumlah 192 100

4. Nilai Modern Siswa

Dari hasil perhitungan diperoleh rerata sebesar 138,34, simpang baku
10,45, modus 140 dan nilai tengah 139. Bila dibandingkan dengan rerata ideal
maka rerata emperis tersebut termasuk katagori cukup.
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Tabel 4

Persentase Kecendrungan Variabel Nilai Modern Siswa
Sekor Katagori | Frekuensi absolut | Frekuensi relatif (%).
145 — 180 Tinggi 51 26,56
109 - 144 Cukup 137 71,36
73 - 108 Kurang 4 2,08
36 -72 Rendah - -
Jumlah 192 100

Pengujian Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Pengujian normalitas data mengacu pada asumsi bahwa harga kemiringan
(skewness) berada antara —0,5 sampai dengan +0,5.

Tabel 5
Rangkuman hasil uji normalitas
No Variabel Kemiringan Kesimpulan
1. | Lingkungan sekolah (X1) -0,425 Normal
2. | Lingkungan keluarga (X2) 0.124 Normal
3. | Motivasi berprestasi(X3) -0,100 Normal
4. | Nilai modern siswa (Y) -0,226 Normal

Uji Linieritas Hubungan

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kelinieran antara variabel bebas
dengan variabel terikat adalah bila F, pada lajur dev. frm linierity lebih kecil dari F,
maka bentuk regresinya adalah linier.
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Tabel 6
Rangkuman Hasil Uji Linieritas

Variabel Linierity : ' ‘Dev. from linierity. - .
_ : Frinmg. Foa P Kesimpulan | Fy Faset |~ - p:. | Kesimpulan
X1—X3 | 35714 | 3,91 | <005 Berarti | 1,419 | 1,44 | >0,05 Linicr
X2—X3 | 20,810 | 3,91 | <0,05 Berarti | 1,197 | 1,4 | 5005 Linicr
X1—Y 44,857 3,91 <0,05 Berarti 1,387 1,47 >0,05 Linier
X2—Y 61,482 3,91 <0,05 Berarti 1,031 1,47 - >0,05 Linicr
X3—y 55,395 3,91 <0,05 Berarti 0,723 1,47 >0,05 Linicr
Keterangan :

X1 = Lingkungan sekolah

X2 = Lingkungan Keluarga

X3 = Motivasi berprestasi

Y = Nilai modern siswa.
Uji Multikolinieritas

Tabel 7
Rangkuman hasil uji multikolinieritas
Variabel X1 X2 X3 b Y
X1 - 0,365 0,380 0,423
X2 - - 0,308 0,493
X3 - - -- 0,487

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa tidak terdapat koefisien antar
ubahan bebas yang melebihi 0,85. Dengan demikian tidak terjadi masalah
multikolinieritas, yang berarti masing-masing variabel bebas berdiri sendiri
schingga analisis regresi dapat dilakukan.

Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini sebanyak 5 hipotesis.

Pengujian hipotesis pertama, kedua dan keempat menggunakan analisis regresi
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sederhana, hipotesis ketiga menggunakan regresi ganda dan hipotesis kelima
menggunakan analisis jalur (path analysis).

Pengujian Hipotesis Pertama

Tabel 8
Rangkuman hasil analisis regresi lingkungan sekolah (X1) dengan motivasi
berprestasi (X3).
S“ﬁlé:;r éf:;:; Dk | Rerata Kuadrat F Sig (p)
Regresi 3263.832 1 3263.832 32.042 p< 0.05
Residu 19353.647 | 190 101.861
Total 22617.479 | 191

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,380

dan koefisien determinan (R’) sebesar 0,144 dengan p < 0,05. Dengan demikian

hipotesis bahwa ada kontribusi yang positif dan signifikan faktor lingkungan
sekolah terhadap motivasi berprestasi siswa, diterima.

Pengujian Hipotesis ke dua

Tabel 9
Rangkuman hasil analisis regresi lingkungan keluarga (X2) dengan motivasi
berprestasi (X3).

Sumber umlah Rerata ;
variasi Iiuadrat dl Kuadrat h Sig (p)
Regresi 2140.584 1 2140.584 19.862 p< 0,05
Residu 20476.895 190 107.773

Total 22617.479 191
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,308
dan koefisien determinan (R?) sebesar 0,095, dengan p < 0,05 maka hipotesis
bahwa ada sumbangan yang positif dan signifikan faktor lingkungan keluarga
terhadap motivasi berprestasi siswa, diterima.

Pengujian hipotesis ke tiga
Tabel 10
Rangkuman hasil analisis regresi lingkungan sekolah (X1) dan lingkungan
keluarga (X2) dengan motivasi berprestasi (X3).

Sumber variasi Jumlah Kuadrat dk Rerata Kuadrat F Sig (p)
Regresi 40008.113 2 2004.057 20.354 p< 0,05
Residu 18609.366 189 98.462

Total 22617.479 191

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga koefisien determinan (R?)
sebesar 0,177 dengan p < 0,05. Dengan demikian hipotesis bahwa ada
sumbangan yang positif dan signifikan faktor lingkungan sekolah dan lingkungan
keluarga secara bersama-sama terhadap motivasi siswa, dapat diterima.

Pengujian hipotesis ke empat.
Tabel 11
Rangkuman hasil analisis regresi motivasi berprestasi (X3) dengan nilai
modern siswa (Y)

Sumber variasi Jumlah Kuadrat dk Rerata Kuadrat F Sig (p)
Regresi 4937.939 1 4937.939 59.003 p<0,05
Residu 15901.056 190 83.690

Total 20838.995 191

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,487
dan koefisien determinan (R”) sebesar 0,237 dengan p< 0,05. Dengan demikian
hipotesis bahwa ada sumbangan yang positif dan signifikan faktor motivasi
berprestasi siswa terhadap nilai modern siswa, dapat diterima.
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Pengujian hipotesis kelima

Untuk kelompok pertama, yaitu dengan menempatkan motivasi
berprestasi sebagai pariabel terikat dan lingkungan sekolah serta lingkungan
keluarga sebagai variabel bebas. Perhitungan harga koefisien jalur hubungan
langsung antara variabel bebas dengan variabel terikat seperti ditunjukan pada
tabel 17 berikut.

Tabel 12
Harga koefisien jalur dengan motivasi berprestasi dan nilai modern siswa
sebagai variabel terikat.
Variabel . Efek
Terikat Bebas Korelasi (r) Langsung | Tak langsung | Total
X3 X1 0,380 0,309 - 0,309
X2 0,308 0,195 - 0,195
X1 0,423 0,182 0,098 0,280
v X2 0,493 0,329 0,062 0,391
X3 0,487 0,316 - 0,316

Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa harga koefisien jalur hubungan
langsung masing-masing variabel yakni lingkungan sekolah (X1) dari total regresi
(B) sebesar 0,309 dan variabel lingkungan sekolah (X2) dari total regresi ()
sebesar 0,195 terhadap motivasi berprestasi siswa, yang mana keduan keofisien
jalur (path coefficient) lebih besar dari 0,05.

Hasil ‘perhitungan juga menunjukkan bahwa regresi pertama dari model
ini membuktikan bahwa motivasi berprestasi siswa merupakan fungsi dari dua
variabel bebas sebagai variabel eksogenus yakni lingkungan sekolah (X1) dan
lingkungan keluarga (X2). Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa kedua
variabel  eksogenus ini memberikan  kontribusi  yang  signifikan
(probabilitasnya<0,05) dalam memprediksi motivasi berprestasi siswa. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa: (1) ada sumbangan langsung yang positif dan
signifikan faktor lingkungan sekolah terhadap motivasi berprestasi siswa, di mana
semakin kondusif lingkungan sckolah maka akan semakin tinggi pula motivasi
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berprestasi siswanya; (2) ada kontribusi langsung yang positif dan signifikan
faktor lingkungan keluarga terhadap motivasi berprestasi siswa, di mana semakin
kondusif lingkungan keluarga maka akan semakin tinggi pula motivasi berprestasi
siswa (anak).

Koefisien determinan (R?) yang menunjukkan kontribusi efektif kedua
variabel bebas dalam menjelaskan motivasi berprestasi siswa yaitu sebesar
0,1772. Dengan demikian, 17,72 % varian skor motivasi berprestasi siswa dapat
dijelaskan oleh variabel lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga secara
bersama-sama. Dari besaran koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas
di atas dapat diketahui bahwa lingkungan sekolah memberikan kotribusi yang
lebih besar yaitu sebesar 11,86 % dan lingkungan keluarga sbesar 5,86 %.

Kelompok kedua, dengan menempatkan variabel nilai modern siswa
sebagai variabel terikat dan variabel lingkungan sekolah, lingkungan keluarga
serta motivasi berprestasi sebagai variabel bebas. Berdasarkan tabel 12 di atas
dapat diketahui bahwa besarnya koefisien jalur hubungan langsung masing-
masing variabel yaitu lingkungan sekolah (X1) dari harga koefisien jalur total
regresi (B) sebesar 0,182 dan lingkungan keluarga (X2) dari harga koefisien jalur
total regresi () sebesar 0,329 dan motivasi berprestasi (X3) dari harga koefisien
jalur total regresi () sebesar 0,316 yang mana ketiga koefisien jalur juga lebih
besar dari 0,05.

Regresi kedua dari full model di atas menunjukkan bahwa nilai modern
siswa SLTP di Kabupaten Gianyar merupakan fungsi dari dua variabel bebas
yaknilingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dan satu variabel intervening
yaitu motivasi berprestasi. Hasil analisis data juga menunjukan bahwa semua
variabel dapat menjadi prediktor yang signifikan terhadap nilai modern siswa
(probabilitasnya<0,05) dengan kontribusi efektif yang lebih besar dari regresi
pertama yakni R? = 0,3934. Dengan demikian varian skor nilai modern siswa
yang dapat dijelaskan oleh ketiga variabel di atas adalah 39,34 %, di mana
variabel lingkungan keluarga memberikan kontribusi yang paling besar yaitu
16,60 % kemudian diikuti oleh motivasi berprestasi siswa dengan sumbangan
efektif sebesar 15,78 % dan lingkungan sekolah memberikan sumbangan efektif
sebesar 6,96 %.
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Hasil-hasil analisis di atas mendukung hipotesis kelima yang diajukan
dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa; (1) ada kontribusi
langsung yang positif dan signifikan faktor- lingkungan sekolah terhadap nilai
modern siswa, dimana semakin kondusif lingkungan sekolah maka akan semakin
tinggi pula nilai modern siswanya; (2) ada kontribusi langsung yang positif dan
signifikan faktor lingkungan keluarga terhadap nilai modern siswa, di mana
semakin kondusif lingkungan keluarga siswa maka akan semakin tinggi pula nilai
modern siswa; dan (3) ada kontribusi langsung yang positif dan signifikan faktor
motivasi berprestasi siswa terhadap nilai modern siswa, di mana semakin tinggi
motivasi berprestasi siswa maka akan semakin tinggi pula nilai modern siswa.

Selanjutnya tabel 12 di atas juga memberikan petunjuk bahwa harga
koefisien jalur sumbangan tidak langsung variabel lingkungan sekolah dari total

regresi () sebesar 0,098 dan variabel lingkungan keluarga dari total regresi (B)
sebesar 0,062. Kedua koefisien jalur total regresi tersebut lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukan bahwa adanya sumbangan yang positif dan signifikan faktor
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terhadap nilai modern siswa SLTP
di Kabupaten Gianyar melalui motivasi berprestasi siswa.

Adapun diagram model hubungan antar variabel dengan koefisien analisis
jalur masing-masing variabel dapat ditunjukan pada gambar berikut.
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— x1 e; = 0,91
Ps=0, p«=0,182
r=0,365 » p=6:316 Y
A' X
— X po= 0,329
eY=0,7
Gambar 13

Diagram hubungan antar variabel dengan koefisien analisis jalur.

Keterangan : r = Koefisien korelasi; p = Koefisien jalur; X,= Lingkungan
sekolah; X,= Lingkungan keluarga ; X,= Motivasi berprestasi;
Y= Nilai modern siswa; e = residu

Pembahasan

Dari analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa adanya
kontribusi yang positif dan signifikan faktor lingkungan sekolah dan lingkungan
keluarga terhadap motivasi berprestasi siswa baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama. Variansi motivasi berprestasi siswa 14,4 % dapat dijelaskan
oleh variabel lingkungan sekolah dan 9,5 % dapat dijelaskan oleh variabel
lingkungan keluarga, serta 17,7% variansi motivasi berprestasi siswa dapat
dijelaskan oleh variabel lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga secara
bersama-sama. Motivasi pada dasarnya merupakan suatu keinginan yang
mendorong seseorang untuk berbuat dan sekaligus yang mengarahkan perbuatan
pada suatu tujuan. Ada beberapa komponen sekolah yang dapat mempengaruhi
tumbuhkembangnya motivasi berprestasi seseorang diantaranya faktor guru
seperti dorongan, keteladanan maupun kontrol dari guru. Demikian juga dengan
sikap guru: yang mau menghargai kreativitas siswanya, mau memberikan
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pertolongan tanpa pilih kasih s:rta yang tak kalah pentingnya adalah guru mampu
berperan sebagai pendamping atau teman belajar bagi siswa. Kepemimpinan
kepala sekolah yang demokratis akan melahirkan suasana yang kondusif sehingga
partisipasi semua komponen sekolah akan dilakukan dengan penuh kesadaran
bukan karena paksaan. )

Ada beberapa komponen lingkungan keluarga yang dapat mempengaruhi
tumbuhkembangnya motivasi seorang anak diantaranya tingkat pendidikan orang
tua, ukuran keluarga yang tidak terlalu besar, keterlibatan dan perhatian orang
tua terhadap pendidikan anak (dalam penyelesaian tugas-tugas sekolah), sikap
orang tua yang memberikan pujian bila anaknya berhasil maupun standar prestasi
yang tinggi yang diharapkan oleh orang tua.

Ditemukan juga adanya sumbangan yang positif dan signifikan faktor
motivasi berprestasi terhadap nilai modern siswa. Sebesar 23,7 % variansi nilai
modern siswa dapat dijelaskan oleh variabel motivasi berprestasi. Motivasi
berprestasi merupakan energi penggerak yang berada dalam diri individu.
Betapapun kondusifnya lingkungan sekolah dan keluarga tidak akan berarti apa-
apa bila tidak didukung oleh keinginan seseorang untuk menginternalisasikan
nilai-nilai modern. Individu yang mempunyai n-ach yang tinggi ia haus akan
informasi, memanfaatkan waktu sebaik mungkin, tidak lekas putus asa, punya
tanggung jawab yang tinggi, selalu berusaha mencari cara-cara terbaru dalam
nienyelesaikan suatu masalah, ulet dalam bekerja. Semuanya ini akan melahirkan
manusia modern yang dicirikan oleh keterbukaan dan kesiapan untuk menerima
perubahan, pengalaman baru, hidup optimis, menghargai karya serta manusia
yang demokratis.

Ditemukan juga adanya sumbangan langsung yang positif dan signifikan
faktor lingkungan sekolah terhadap nilai modern siswa dengan koefisien jakur
sebesar 0,182 dan sumbangan langsung faktor lingkungan keluarga terhadap nilai
modern siswa dengan koefisien jalur sebesar 0,329 serta sumbangan langsung
faktor motivasi berprestasi terhadap nilai modern siswa dengan koefisien jalur
sebesar 0,316. Hasil analisis juga menunjukan bahwa adanyan sumbangan tidak
langsung yang positif dan signifikan faktor lingkungan sekolah terhadap nilai
modern siswa melalui motivasi berprestasi dengan koefisien jalur sebesar 0,098
serta sumbangan tidak langsung yang positif dan signifikan faktor lingkungan
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keluarga terhadap nilai modern siswa melalui motivasi berprestasi dengan
koefisien jalur sebesar 0,062.

Dalam proses pewarisan nilai-nilai modern, peran guru merupakan titik
sentral lebih-lebih pada sekolah tingkat dasar di mana guru diharapkan mampu
berperan sebagai model yang akan diteladani oleh siswanya. Karena itu, orientasi
nilai guru, keteladanan guru, kontrol guru serta kepemimpinan guru yang
diwarnai oleh nilai-nilai modern akan mempengaruhi nilai modern siswanya.
Tata tertib yang berlaku di sekolah juga memankan peranan penting dalam
proses internalisasi nilai-nilai modern. Yang erat kaitannya dengan tata tertib
adalah disiplin. Prilaku disiplin dalam kehiduapn sehari-hari akan melahirkan
manusia modern yang memiliki etos kerja keras.

Dalam proses sosialisasi nilai-nilai modern pada lingkungan keluarga yang
memegang peranan kunci adalah orang tua. Ada beberapa hal dalam keluarga
yang besar pengaruhnya terhadap nilai modern anak diantaranya status sosial
ekonomi keluarga seperti tercermin dalam pendidikan orang tua, kelengkapan
alat rumah tangga, keutuhan keluarga,ukuran keluarga, maupun yang lainnya.
Demikian juga dengan corak hubungan antara orang tua dengan anak. Anak yang
dibesarkan dalam keluarga demokratis akan bersifat lebih luwes dan bisa
menerima adanya perbedaan pendapat. Hal lain yang juga tak kalah pentingnya
adalah perhatian dan keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak. Dalam
kaitan ini orang tua dapat berperan sebagai sumber informasi baik dengan
menggunakan pengalaman yang ia peroleh ketika menjadi pelajar atau siswa
maupun dengan menggunakan pengetahuannya yang diperoleh dari membaca
artikel di majalah, surat kabar, jurnal, buku-buku IPTEK. Dengan tetap menjadi
pendamping anak dalam menyeleasaikan tugas-tugasnya yang disertai dengan
memberikan kebebasan kepada anak untuk mengeluarkan pendapatnya maka
keluarga (orang tua) telah menanamkan nilai-nilai demokrasi dalam diri anak.
Demikian juga dengan orang tua yang memberikan deskripsi tugas kepada anak-
anaknya untuk membantu tugas-tugas di rumah, orang tua telah
mensosialisasikan etos kerja pada anak-anaknya disamping sikap untuk
menghargai waktu; memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan yang produktif.
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Simpulan .

Pertama, dari hasil analisis deskripsi data menunjukan bahwa sebagaian
besar dari responden yang menjadi subyek penelitian ini memiliki kondisi
lingkungan sekolah dan kondisi lingkungan keluarga yang cukup baik serta
motivasi berprestasi dan nilai modern yang cukup tinggi pula. Hal ini dapat
dilihat dari perolehan rerata observasi yang semuanya lebih besar dari rerata
idealnya (M > Mi).

Kedua, ditemukan adanya kontribusi yang positif dan signifikan faktor
lingkungan sekolah terhadap motivasi berprestasi siswa. Temuan ini berarti
bahwa semakin kondusif lingkungan sekolah akan semakin tinggi pula motivasi
berprestasi siswanya. Maka untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa,
perlu diciptakan lingkungan sekolah yang sekondusif mungkin.

Ketiga, ditemukan adanya kontribusi yang positif dan signifikan faktor
lingkungan keluarga terhadap motivasi berprestasi siswa. Temuan ini juga
menunjukan bahwa semakin harmonis statu rumah tangga, akan semakin tinggi
motivasi berprestasi siswa. Maka untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa
perlu diciptakan kondisi keluarga yang harmonis.

Ke empat, ditemukan adanya kontribusi yang positif dan signifikan faktor
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga secara bersama-sama terhadap
motivasi berprestasi siswa. Temuan ini juga menunjukan bahwa semakin baik dan
semakain kondusif lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga maka akan diikuti
oleh semakin tingginya motivasi berprestasi siswanya. Maka untuk meningkatkan
motivasi berprestasi siswa, perlu diciptakan kondisi sekolah dan keluarga yang
~ kondusif dan harmeonis. - .

Kelima, ditemukan adanya sumbangan yang positif dan signifikan faktor
motivasi berprestasi terhadap nilai modern siswa. Temuan ini juga menunjukan
bahwa tinggi rendahnya motivasi berprestasi siswa akan diikuti oleh tinggi
rendahnya nilai modern siswanya. Maka untuk meningkatkan nilai modern siswa
perlu ditingkatkan motivasi berprestasi siswanya.

Keenam, ditemukan adanya kontribusi yang positif dan signifikan faktor
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terhadap nilai modern siswa baik
secara langsung maupun secara tidak langsung yaitu melalui motivasi berprestasi
siswa. Maka untuk meningkatkan nilai modern siswa perlu diciptakan lingkungan
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sekolah yang kondusif, lingkungan keluarga yang harmonis dan motivasi
berprestasi siswa yang tinggi.
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